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ABSTRACT

Peran preceptor sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas mahasiswa
keperawatan ketika praktik di wahana praktik serta berperan dalam membantu
menyesuaikan diri saat menjalankan tugas dalam memenuhi asuhan
keperawatan Kklien dengan perilaku caring. Penyamaan persepsi dalam
bimbingan praktik dapat dilakukan dengan metode pelatihan oleh pembimbing
klinik. Pencapaian pembimbing klinik yang berkualitas tidak cukup hanya
dengan bekal teori yang diperoleh dalam kelas saja, tetapi memerlukan
bimbingan praktik nyata yang terkelola dengan baik. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ibu Kader kesehatan berjumlah 15 orang yang berada
di Desa Kedabang Sintang. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
penting dengan tujuan menambah pengetahuan pembimbing Klinik dalam
membimbing mahasiswa keperawatan agar tercapai kompetensi yang
diharapkan. Dengan meningkatnya pengetahuan preceptor diharapkan akan
terpenuhinya asuhan keperawatan yang berkualitas yang diberikan kepada klien
dan mutu pelayanan kesehatan juga akan mengalami peningkatan. Pengabdian
masyarakat akan dilaksanakan selama 12 bulan dari mulai kontrak, perizinan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, penyusunan laporan, pengumpulan dan
publikasi. Hasil yang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini sebagai
rujukan program peningkatan pengetahuan preceptor terhadap kualitas sumber
daya manusia khususnya mahasiswa keperawatan sehingga pada saat melakukan
asuhan keperawatan kepada klien akan dilakukan sepenuhnya dengan perilaku
caring.

The role of the preceptor is essential in improving the quality of nursing students
during practice at the practice venue and in helping them adjust while carrying
out tasks to provide nursing care to clients with a caring attitude. Alignment of
perceptions in practical guidance can be achieved through training methods by
clinical instructors. The achievement of quality clinical supervisors is not
sufficient with just the theoretical knowledge obtained in class, but requires
well-managed real practical guidance. The population used in this study consists
of 15 health cadre mothers located in Kedabang Sintang Village. This
Community Service Activity is important with the aim of enhancing the
knowledge of clinical supervisors in guiding nursing students to achieve the
expected competencies. With the increased knowledge of the preceptor, it is
expected that high-quality nursing care will be provided to clients and the quality
of health services will also improve. Community service will be carried out for
12 months starting from the contract, licensing, implementation, monitoring and
evaluation, report preparation, collection, and publication. The expected
outcome of this community service is to serve as a reference program for
enhancing the knowledge of preceptors regarding the quality of human
resources, particularly nursing students, so that when providing nursing care to
clients, it will be carried out entirely with a caring attitude.
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PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya dunia pendidikan kesehatan, juga terjadi perubahan orientasi
kurikulum, berdasarkan kompetensi yang harus dicapai setiap siswa dalam beberapa tahapan
pembelajaran, yang harus terukur dan berorientasi pada perolehan kompetensi. Dalam kurikulum
pendidikan kesehatan, hampir 60% waktu belajar siswa dicurahkan untuk memperoleh pengalaman
praktik. Pengalaman belajar klinik harus dikelola secara efektif dan didukung oleh kondisi/situasi
pembelajaran yang kondusif untuk mencapai kompetensi yang diharapkan secara optimal.

Pembelajaran dalam pelayanan kesehatan merupakan alat praktik profesional yang tujuannya
untuk merepresentasikan kehidupan nyata perawat yang harus dilaksanakan. Induksi mahasiswa
keperawatan dan kebidanan ke dalam lingkungan pelayanan kesehatan yang sebenarnya dapat dilakukan
dengan cara praktis bersama mitra dan didukung oleh bantuan tenaga ahli yang aktif. Belajar di
lingkungan yang sehat membutuhkan pemahaman, mekanisme dan metode bersama di pihak konsultan
layanan pendidikan dan kesehatan di tatanan pelayanan.

Perilaku caring merupakan inti keperawatan, dalam memberikan layanan yang humanistik dan
komprehensif. pendidikan keperawatan, diharapkan akan muncul lulusan yang dapat memberikan
pelayanan tersebut dengan kualitas yang tinggi melalui pelaksanaan proses pendidikan keperawatan.
Pembinaan, pelatihan dan penyegaran ilmu kepada preceptor dapat meningkatkan pengetahuan yang
berhubungan dengan perilaku caring mahasiswa keperawatan (Widiyaningsih et al., 2019).

Proses pembelajaran praktik Kklinik menawarkan kesempatan untuk mengembangkan
kepercayaan diri dan kompetensi baik keterampilan kognitif, afektif maupun psikomotorik (Qodir dan
Christina, 2018). Metode pembelajaran klinik diakui sebagai strategi pelatihan perawat klinis, yang
melibatkan perluasan pengetahuan dan kepercayaan diri mahasiswa dalam praktik klinis, dan berdampak
pada pembentukan sikap profesional perawat (Pujiastuti, 2017). Preceptorship membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan kognitif, afektif dan psikomotor melalui pengawasan, bimbingan,
mentoring dan panutan. Menjadi seorang guru, guru dapat menjadi panutan bagi siswa sebagai tutor,
pemimpin, pelatih dan pembimbing (Girotto et al., 2019). Mahasiswa mengadopsi atau mengubah
perilaku mengamati sendiri model yang menunjukkan perilaku yang dibutuhkan mahasiswa dan juga
mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan perilaku tersebut. Dosen pembimbing klinis menemani
mahasiswa untuk memudahkan transisi ke peran lulusan dan memudahkan masuk ke lingkungan kerja.
(Indraswati, 2011). Kriteria preceptor adalah pengalaman di bidangnya, pengalaman kerja, keterampilan
kepemimpinan, pemahaman konsep pengasuhan dan pendampingan, dan karakteristik personal mampu
berubah, mampu menjadi panutan, tertarik pada keperawatan (Widiyaningsih et al., 2019).

Proses pembelajaran klinis dipengaruhi oleh peran instruktur klinis (Cl)/mentor yang memenubhi
syarat Asosiasi Perawat dan Lembaga Pendidikan Indonesia (AIPNI, 2016). Pembimbing klinik adalah
orang yang ditempatkan dalam wahana pelatihan untuk membimbing peserta didik (mahasiswa
keperawatan) yang menyelesaikan pendidikan akademik di dalam wahana tersebut. Pembimbing
haruslah seseorang yang mampu memberikan pengalaman praktis kepada peserta didik yang gigih
mempromosikan kepercayaan diri mahasiswa dan membantu mereka mencapai keberhasilan belajar
(Pujiastuti, 2017). Tanggung jawab pembimbing klinik termasuk memberikan bimbingan, menjelaskan
aklimatisasi dan penyesuaian ke lokasi baru, memberikan pengawasan Klinis dan bertindak sebagai
model perawatan. Selain itu, diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori yang diajarkan
selama pelatihan akademik di lembaga pendidikan dan penilaian pengembangan keterampilan siswa
(Canadian Nurses Association, 2004; Esteves et al., 2019).

Oleh karena itu, perlu disadari peran penting pembimbing klinik keperawatan yang memiliki
kualifikasi untuk menjadi pembimbing pelatihan. Pelatihan pembimbing klinik diperlukan untuk
memperoleh keterampilan kontrol pembelajaran klinis (Hong dan Yoon, 2021). Desa Kedabang
Kabupaten Sintang merupakan salah satu jaringan komunitas tempat mahasiswa keperawatan Poltekkes
Kemenkes Pontianak mempraktekkan profesi keperawatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
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narasumber Staf puskesmas mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil pembimbing klinik yang
mengikuti sesi pelatihan preceptor, sehingga perlunya pemberian pelatihan dari staf pengajar dari
Poltekkes Kemenkes Pontianak menyelenggarakan sesi pelatihan klinis bekerja sama dengan Puskesmas
Sungai Durian Sintang. Kegiatan ini bertujuan untuk mencapai kualifikasi Preceptor dengan
menggunakan metode Preceptorship.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah metode partisipatif dari para kader
kesehatan. Metode pelaksanaan dalam bentuk pelatihan bagi kader kesehatan tentang penanganan
stunting. Bentuk pelatihan dengan memberikan edukasi dan informasi terkait pengetahuan stunting,
keterampilan yang memadai dalam penanganan awal kasus stunting. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pemahaman kader kesehatan tentang stunting.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Kedabang wilayah Puskesmas Sungai Durian Kecamatan Sintang
Kabupaten Sintang. Kegiatan dilakukan dari bulan Agustus sampai Desember 2024. Pada tahapan
persiapan ini tim melakukan koordinasi internal dan eksternal. Panitia internal menyiapkan tema
kegiatan, sasaran pengabdian masyarakat, persiapan sarana dan prasarana dan undangan. Persiapan
dilakukan kurang lebih satu bulan. Tahap selanjutnya pelaksanaan dengan melakukan pretest tentang
pengetahuan terhadap stunting dan pengetahuan serta keterampilan kader kesehatan serta diskusi.
Tahapan evaluasi dilakukan Berdasarkan hasil identifikasi tersebut ditindak lanjuti dalam bentuk
kegiatan:

1. Pelatihan bagi kader kesehatan terkait Stunting;
2. Pendidikan kesehatan terhadap kader kesehatan dalam penanganan awal kasus stunting;
3. Pembentukan kader champion sebagai bentuk nyata implementasi penanganan stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang peserta yang merupakan kader kesehatan desa. Tujuan dari
kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dengan memberikan
edukasi dan informasi terkait stunting serta penanganan awal kasus di komunitas.

Adapun metode pengabdian masyarakat dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan berikut:

1. Tahapan persiapan, dengan melakukan koordinasi dan perizinan dengan mitra; survey dan need
assessment tempat pengabdian masyarakat; persiapan sarana prasarana untuk kegiatan pengabdian
masyarakat; penyamaan persepsi dengan enumerator, memilih sampel, penyampaian informed
consent

2. Pelaksanaan, kegiatan Pembukaan; prestest pengetahuan tentang stunting; Pendidikan kesehatan
penanganan awal kasus stunting; pretest pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan; kompetensi
dan peran kader kesehatan; praktika lapangan; diskusi

3. Evaluasi dan tindak lanjut, Rencana tindak lanjut; evaluasi post test penanganan awal kasus stunting;
evaluasi post test pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan

4. Refleksi, Refleksi dilakukan bersama antara tim dan peserta untuk mengetahui seluruh proses
pelaksanaan pengabdian masyarakat

Pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 5 bulan di Desa Kedabang Kecamatan Sintang
Kabupaten Sintang. Populasi penelitian ini terdiri dari kader kesehatan di Desa Kedabang Kecamatan
Sintang Kabupaten Sintang yang berjumlah 15 orang kader. Berdasarkan hasil evaluasi pengetahuan
kader kesehatan tentang stunting, penyebab, dampak serta penanganan awal yang tepat sebagai upaya
pencegahan stunting menggunakan kuesioner 15 pertanyaan untuk kader kesehatan, didapatkan hasil
sebagai berikut.

1. Gambaran Karakteristik
a. Usia responden, Diketahui kebanyakan umur responden yaitu 30-40 Tahun yang berjumlah 9

orang dengan persentase terbesar (60%).Sedangkan persentase terkecil terdapat pada umur >41
tahun berjumlah sebanyak 6 orang dengan persentase (40%).
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b. Lama bekerja sebagai kader, Lama menjadi kader kesehatan >4 tahun sebanyak 8 orang dengan
persentase terbesar sebanyak(53.3%). Sedangkan persentase terkecil dengan lama menjadi
kader kesehatan <3 tahun berjumlah 7 orang dengan persentase (46.7%)
2. Gambaran Pengetahuan
Terdapat peningkatan pengetahuan kader kesehatan terkait materi yang diberikan saat melakukan
pre test dan post test. Pada saat pre test tingkat pengetahuan kurang kader kesehatan sebanyak 7 orang
(46.6%). Pada saat post test tingkat pengetahuan kader kesehatan dengan kategori kurang sebanyak 3
orang (20%) dan dengan kategori baik adalah sebanyak 11 orang (80%). Berdasarkan hasil yang
diperoleh diketahui bahwa pengetahuan kader kesehatan meningkat setelah diberi edukasi terkait
stunting, penyebab, dampak dan penanganan awal yang tepat.

Gambar 1. Pelatihan Kader Kesehatan

Berdasarkan evaluasi pre test dan post test yang dilakukan selama pelatihan terdapat peningkatan
pemahaman kader mengenai konsep dasar stunting, penyebab, serta dampak terhadap tumbuh kembang
anak. Sebanyak 15 kader kesehatan berhasil melakukan pengukuran antropometri secara mandiri dengan
tingkat akurasi menacapai 80% sesuai standar yang ditetapkan oleh WHO dan Kementerian Kesehatan.

Kader kesehatan yang telah dilatih mampu mengidentifikasi keluarga berisiko stunting di wilayah
binaan mereka. Setiap keluarga diberikan pendampingan berupa edukasi gizi dan pola asuh yang lebih
baik. Program ini diharapkan berhasil mendorong peningkatan kesadaran masyarakat, dengan adanya
kenaikan jumlah keluarga yang rutin memeriksakan status gizi anak mereka ke Posyandu atau
Puskesmas.

Puskesmas setempat kini memiliki kader kesehatan yang lebih kompeten dalam menangani
stunting. Selain itu, pemerintah daerah telah menyatakan komitmen untuk mendukung keberlanjutan
program ini dengan mengalokasikan anggaran tambahan untuk pelatihan serupa di tahun mendatang.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-June 2025, hal. 758-763 762

Gambar 2. Praktika Pengukuran Antropometri

Permasalahan yang sering ditemui di masyarakat terkait gizi pada anak biasanya tidak terlepas dari
faktor-faktor lingkungan dan sosial budaya dimana masyarakat tersebut berada. Faktor-faktor
pengetahuan dan kepercayaan akan budaya seperti konsepsi-konsepsi tentang berbagai macam
pantangan.

Bertambahnya pengetahuan kader kesehatan diharapkan dapat meningkatkan juga pengetahuan
orang tua untuk menerapkan pola makan dengan gizi yang baik untuk mencegah stunting sehingga
proses tumbuh kembang anak bisa berjalan dengan maksimal sesuai dengan usianya. Kegiatan ini
diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori yang diajarkan selama pelatihan di Lembaga
Pendidikan dan penilaian pengembangan keterampilan peserta (Canadian Nurses Association, 2004;
Quek et al., 2018).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan kerjasama antar institusi
kesehatan yaitu Dinas Kesehatan serta Puskesmas sebagai upaya dalam memperdayakan kader dengan
cara melatih kader dalam upaya peningkatan meningkatkan kompetensi kader dalam penanganan awal
stunting di komunitas sehingga mendukung program penurunan angka stunting. Hasil kegiatan PKM
menunjukkan peningkatan skor keterampilan kader dalam pengukuran anthropometri dalam mendeteksi
dini stunting. Dengan meningkatnya kemampuan kader diharapkan akan tersedianya dukungan
pemerintah daerah berupa dana bantuan desa untuk keberlanjutan.

Hasil pengabdian ini diharapkan dapat menjadi tambahan kegiatan pada program pemerintah
daerah khususnya Puskesmas Sungai Durian dalam rangka meningkatkan dan memberdayakan kader
kesehatan guna mendukung program penurunan angka stunting.
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